BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Ada dua jenis metode penelitian, yaitu penelitian kuantitatif dan kualitatif.
Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Lebih lanjut lagi bahwa penelitian kualititatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono,
2011: 8-9).

Berangkat dari kedua metode penelitian tersebut, penelitian ini adalah
penelitian folkor setengah lisan yaitu tentang tradisi menanam jagung masyarakat
Muna beserta segala keperluan yang dibutuhkan dalam kegiatan menanam
tersebut, sehingga peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif untuk
mendeskripsikan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan penelitian berdasarkan

apa adanya.

B. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data penelitian tentang mantra dalam tradisi menanam
jagung masyarakat Muna pada bidang kajian struktur, konteks penuturan, proses
penciptaan dan fungsinya, peneliti menggunakan sejumlah teknik, yaitu sebagai
berikut.
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1. Observasi
Nasution (1987: 141) 42 i bahwa secara garis besarnya,
observasi dapat dilakuk.... _...,... Jua cara yaitu dengan partisipasi

pengamat jadi partisipan dan tanpa partisipasi pengamat jadi sebagai non-
partisipan. Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini, peneliti sebagai
partisipan yang artinya bahwa peneliti merupakan bagian dari kelompok
yang diteliti yang berupa rangkaian kegiatan bertani jagung.

2. Wawancara

Sebagaimana yang dikemukakan Danandjaja (2007: 195) bahwa untuk
memperoleh bahan folklor pada umunmnya ada dua macam yaitu
wawancara yang terarah (directed) dan yang tidak terarah (non directed).
Wawancara tidak terarah adalah wawancara yang bersifat bebas atau santali
dan memberikan kesempatan sebesar-besarnya kepada informan untuk
memberikan keterangan yang ditanyakan. Setelah mendapatkan gambaran
umum yang diteliti melalui wawancara tidak terarah, langkah selanjutnya
adalah melakukan wawancara terarah yaitu wawancara yang dalam bentuk
pertanyaan yang diajukan pada informan sudah tersusun sebelumnya dalam
bentuk suatu daftar tertulis

Ada pun instrumen wawancara yang akan digunakan peneliti sebagai
rujukan pertanyaan awal untuk diajukan terhadap informan adalah sebagai
berikut:

INSTRUMEN WAWANCARA

Identitas Informan
Nama SRR
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Umur s
Jenis Kelamin TP U R UPP TR OPRTPP
Pekerjaan L e e nren
Jenjang Pendidikan L e e nren
Bahasa Sehari-hari PSP PTPR PRSP
Kedudukan dalam Masyarakat L e e nren

Alamat TR RP TR OPR PR
Tempat dan Waktu : , Tanggal___ /Jam____
No Daftar Pertanyaan Wawancara

Apakah benar Bapak etnik Muna asli?
1 | Jawab:

Menurut informasi masyarakat di tempat ini, benarkah Bapak seorang parika
5 jagung?

Jawab:

Kapan Bapak mulai menjadi parika jagung?
4 | Jawab:

Siapa saja yang berhak untuk mewariskan mantra tradisi bertani jagung?
5 | Jawab:

Siapa yang mengajarkan mantra dalam tradisi bertani jagung kepada Bapak?
6 | Jawab:

Bagaimana proses belajar/diajarkannya mantra dalam tradisi bertani jagung?
7 | Jawab:

Apakah ada syarat tertentu dalam belajar mantra dalam tradisi bertani
8 jagung?

Jawab:

Apakah ada waktu-waktu khusus/sakral yang digunakan dalam kegiatan
9 bertani jagung beserta mantra-mantranya?

Jawab:

Bagaimana struktur atau tahapan-tahapan kegiatan bertani jagung masyarakat
10 Muna?

Jawab:
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11

Apakah dalam membuka lahan sampai pascapanen membutuhkan bahasa
tertentu dalam tradisi bertani jagung?
Jawab:

12

Apakah dalam mengajarkan atau mewariskan mantra dalam tradisi bertani
jagung, ada syarat-syarat khusus yang harus dipenuhi?
Jawab:

13

Apakah ada tingkatan umur tertentu yang harus menggunakan/belajar mantra
dalam tradisi bertani jagung?
Jawab:

14

Apakah Bapak pernah mendengar mantra dalam tradisi bertani jagung di
tempat atau daerah lain?
Jawab:

15

Apakah penggunan mantra mantra dalam tradisi bertani jagung tidak
bertentangan dengan ajaran agama masyarakat setempat?
Jawab:

16

Bagaimana tahapan-tahapan kegiatan dalam bertani jagung masyarakat
Muna?
Jawab:

17

Apakah dalam setiap tahapan-tahapan dalam kegiatan tradisi bertani jagung
membutuhkan mantra sebagai penyertanya?
Jawab:

18

Apa saja hama dan penyakit yang sering mengganggu tanaman jagung?
Jawab:

19

Bagaimana cara mencegah hama dan penyakit yang akan menyerang
tanaman jagung?
Jawab:

20

Apa saja pantangan dalam bertani jagung masyarakat Muna?
Jawab:

21

Bagaimana bunyi mantra-mantra dalam tradisi bertani jagung pada setiap
tahapan penuturannya?
Jawab:
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3. Simak
Teknik simak digunakan ketika proses wawancara berlangsung, sebagai
partisipan, peneliti menyimak berbagai hal yang diperlukan dalam persiapan
menanan jagung sampai panen beserta mantra yang digunakan masyarakat
petani tradisional masyarakat Muna.

4. Teknik Catat
Teknik catat digunakan untuk mencatat hal-hal yang berkaitan dengan
kegiatan bertani jagung beserta mantra-mantranya mulai dari pembukaan
lahan, penanaman, penanggulangan penyakit, pemeliharaan dan pemanenan
serta data-data pendukung penelitian yang lainnya. Catatan lapangan
digunakan untuk mencatat bagian-bagian penting dari observasi dan
wawancara yang dianggap mempengaruhi hasil pengumpulan data yang

diperlukan dalam penelitian yang dilakukan.

5. Dokumentasi
Data ini diperoleh saat proses observasi dan wawancara yang dilakukan saat
penelitian berupa perekaman tuturan mantra yang digunakan parika jagung
serta hal lain yang mendukung kegiatan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yang disertai dengan foto-fotonya. Perekaman digunakan untuk
menghindari kekaburan atau kesalahan penulisan mantra-mantra ketika

wawancara berlangsung.

C. Data dan Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian ini adalah informan/parika jagung yang berjumlah 5
(lima) orang dan telah dipercayai oleh masyarakat dan mengetahui tentang
seluk beluk kegiatan bertani jagung beserta mantranya berdomisili di
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Kabupaten Muna. Dalam pemilihan informan menggunakan kriteria sebagai

berikut:

1. parika jagung yang sangat berperan atau dipercayai oleh masyarakat,

2. tidak mengalami gangguan kejiwaan,

3. memiliki cukup waktu untuk memberikan informasi yang dibutuhkan,

4. bersifat terbuka dan tidak merasa kaku dalam memberikan informasi yang
dibutuhkan.

D. Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian ini dianalisis secara deskripitif kualitatif. Data
dideskripsikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat yakni menguraikan
struktur kegiatan bertani jagung, struktur teks, konteks penuturan, proses
penciptaan, dan fungsi mantra parika jagung masyarakat Muna mulai dari
pembukaan lahan, pemeliharaaan tanaman sampai dengan pascapanen serta
model pembelajarannya di sekolah terutama pada jenjang SMA (Sekolah
Menegah Atas).

Analisis data menggunakan pendekatan struktural yaitu pendekatan yang
memandang karya sastra terdiri atas seperangkat struktur yang berkaitan satu
sama lainnya dan bersifat otonom. Ada pun prosedurnya adalah sebagai
berikut:

1. mengklasifikasikan data;

2. penyajian data yaitu menyajikan data penelitian berdasarkan klasifikasi
yang sudah diambil dari informan yang telah menuturkan mantra dalam
tradisi bertani jagung;

3. mengubah mantra dalam tradisi bertani jagung yang dari bentuk lisan ke
dalam tulisan.

4. Menerjemahkan hasil wawancara dari bahasa daerah Muna ke dalam teks

Bahasa Indonesia untuk memudahkan proses analisis;
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5. Analisis struktur bertani jagung, struktur mantra bertani jagung, konteks
penuturan mantra bertani jagung, proses penciptaan mantra bertani jagung,
dan fungsi mantra bertani jagung;

6. Merancang model pembelajaran kontekstual dalam kegiatan bertani

bertani jagung pada jenjang SMA (Sekolah Menengah Atas);

7. Menarik simpulan penelitian.

E. Pedoman Analisis

Pedoman anallsis:

Tradisi

Bertani Jagung Masyaraat Muna (Kajian

Struktur Kegiatan Bertani, Struktur Teks, Konteks Penuturan, Proses
penciptaan dan Fungsi Mantra serta Model pembelajarannya di SMA)

No | Tujuan penelitian

Data temuan

Pedoman analisis

- Mendeskripsikan
struktur kegiatan
1 bertani jagung
serta teks
mantranya

- Kegiatan bertani jagung

- Formula sintaksis,
formula bunyi, dan gaya
bahasa.

Teori struktural;
Teori struktur Puisi
(Siswantoro).

- Mendeskripsikan
konteks penuturan
mantra bertani
jagung.

2 | - Mendeskripsikan

proses penciptaan

mantra bertani

jagung.

Segala sesuatu yang
nonteks yang berkaitan
dengan kegiatan bertani
jagung, misalnya, berkaitan
denganwaktu, suasana,
tempat, tujuan penuturan,
proses penciptaan mantra
serta fungsi penuturan
mantra bertani

Teori kebudayaan
(Koentjaraningrat)

Mendeskripsikan

Fungsi religi dan fungsi

Teori Fungsi folklor

3 fungsi mantra sosial dan sebagai proyeksi | (Danandjaja)

bertani jagung. angan-angan masyarakat
Muna dalam kehidupannya.

Membuat model Kegiatan bertani jagung Pembelajaran puisi

4 pembelajaran beserta mantranya sebagai | lama di sekolah
kegiatan bertani materi ajar puisi lama di sesuai dengan
jagung di SMA sekolah. KTSP.
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F. Alur Penelitian

Metodologi
Penelitian

42

Observasi, Simak
Catatan Lapangan
Wawancara

Klasifikasi Data

Masalah Tujuan Landasan
e —_ ] >

Penelitian Penelitian Teoretis
_ Penyusunan .
Simpulan - Model N Analisis
Pembelajaran Data

e Struktur

e Pembacaan puisi e Konteks

e Pementasan drama e Proses

e Fungsi
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